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Abstract

In technological change, critical thinking and problem-solving skills must be
prioritized. However, science learning has not yet achieved progress in Education
in Indonesia. The difficulty of students in understanding physics material is
because ther are still many lacking in the learning process, starting from students
who are passive and pay less attention to the teacher when delivering material,
especially temperature and heat material. Based on observational data conducted
at MAN 1 Serang through the results of physics teacher interviews with
conventional learning and teaching materials used in the form of printed books
only. So that the achievement of students in physics learning process activities in
temperature and heat material in MAN 1 can be said to be less. Based on the above
problems, ASAP-based media is needed that helps students in the learning process
that utilizes technological developments so that learning is not monotonous. The
research model used by ADDIE is analyze, design, develop, implement, and
evaluate. Then tested on 32 students of XI IPA MAN 1 Serang. With the results of
ASAP-based media products in physics learning is very interesting for students
and helps understand visualization in their understanding. In relation to the results
of student use responses to ASAP-based media reached an average of 89%. With
a feasibility rate based on expert analysis of 90% "very feasible”.

Abstrak

Dalam perubahan teknologi, kemampuan berpikir kritis dan penyelesaian masalah
harus diprioritaskan. Namun, pembelajaran sains saat ini belum mencapai
kemajuan dalam Pendidikan di Indonesia. Kesulitan siswa dalam memahami
materi fisika dikarenakan pada proses pembelajaran masih banyak yang kurang,
berawal dari siswa yang pasif dan kurang memperhatikan guru pada saat
menyampaikan materi khususnya materi suhu dan kalor. Berdasarkan data
observasi yang dilakukan di MAN 1 Serang melalui hasil wawancara guru fisika
dengan pembelajaran konvensional dan bahan ajar yang digunakan dalam bentuk
buku cetak saja. Sehingga ketercapaian siswa dalam kegiatan proses belajar fisika
dalam materi suhu dan kalor di MAN 1 bisa dikatakan kurang. Berdasarkan
permasalahan diatas, maka dibutuhkannya media berbasis ASAP yang membantu
siswa dalam proses pembelajaran yang memanfaatkan perkembangan teknologi
agar pembelajaran tidak monoton. Model penelitian yang digunakan ADDIE yaitu
analyze, design, develop, implement, dan evaluate. Kemudian diujikan kepada 32
siswa XI IPA MAN 1 Serang. Dengan hasil produk media berbasis ASAP dalam
pembelajaran fisika sangat menarik bagi siswa dan membantu memahami
visualisasi pada pemahamannya. Sehubungan dengan hasil respon penggunaan
siswa terhadap media berbasis ASAP mencapai rata-rata 89%. Dengn Tingkat
kelayakan berdasarkan analisis ahli sebesar 90% “‘sangat layak”.
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berpikir kritis.

Keterampilan berpikir Kritis ialah keterampilan yang harus dimiliki siswa untuk
menghadapi revolusi industri 4.0. Dalam perubahan teknologi saat ini, kemampuan berpikir
kritis dan penyelesaian masalah harus diprioritaskan. Namun, pembelajaran sains saat ini
mencapai kemajuan dalam Pendidikan. Sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
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permasalahan yang dihadapi dalam dunia Pendidikan disekolah yang ada di Indonesia yaitu
rendahnya tingkat keterampilan berpikir kritis siswa pada kegiatan pembelajaran (Anisa et al.,
2021). Dimana keterampilan berpikir kritis merupakan hal yang harus dimiliki oleh setiap
individu untuk melaksanakan proses (Abidin & Tohir, 2019). Berpikir kiritis juga memiliki
fungsi sangat penting dalam pendidikan, dimana berpikir kritis dapat diterapkan dalam semua
aspek pengetahuan dan kehidupan sehari-hari (Rogovaya et al., 2019). Penerapan keterampilan
berpikir kritis dalam pembelajaran sangat penting. Pendapat ini sejalan bahwa keterampilan
berpikir kritis adalah strategi pembelajaran yang efektif dan harus ditanamkan dalam
pembelajaran fisika (Rizki Putri et al., 2018). Dari hasil penelitian sebelumnya menunjukan
bahwa pengembangan kemampuan berpikir Kkritis dalam pembelajaran fisika mampu
meningkatkan prestasi siswa (Komariyah et al., 2018). Pendidikan yang ideal adalah
Pendidikan yang mampu memberikan kesan baik terhadap siswa dengan bagaimana guru dapat
mengendalikan materi dan suasana dikelas Ketika pembelajaran berlangsung (Yuwono, 2021).
Hal ini dikarenakan metode pembelajaran IPA masih menggunakan metode konvensional.
Sehingga menyebabkan kurangnya interaksi antar siswa dan pendidik yang mengakibatkan
prestasi akademik yang kurang optimal yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dan
pembelajaran yang kurang relevan. Banyaknya materi teori kemampuan berpikir Kritis baik
tradisional maupun komteporer, namun output dari peserta didik masih banyak yang belum
menguasainya (Thompson, 2011). Rendahnya keterampilan berpikir kritis membuat siswa
sebatas menghafal materi yang disampaikan guru sehingga pembelajaran tidak bermakna dan
berdampak terhadap aktivitas belajar siswa. Sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukan
bahwa hasil persentase rata-rata indikator keterampilan berpikir Kkritis sebesar 70.13%
(Munawwarah et al., 2020). Sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran
yang kurang berkesan akan mengurangi antusias siswa dalam pembelajaran (Khozin et al.,
2020). Selain itu, model pembelajaran akan lebih efektif bila disandingkan dengan bantuan
media yang mampu menunjang pembelajaran dan menghidupkan suasana kelas (Abdul Hamid
Wahid, Chusnul Muali, 2018).

Media pembelajaran adalah salah satu alat komunikasi yang digunakan guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa yang membuat pembelajaran lebih efektif dan efisien
(Dwijayani, 2019). Penggunaan media interaktif berupa articulate storyline dalam merancang
media pembelajaran fisika akan sangat menarik bagi siswa dan membantu memahami
visualisasi pada pemahamannya (Irwandani et al., 2017). Media interaktif berupa articulate
storyline memiliki kelebihan dengan tampilan yang sederhana seperti power point, fiturnya
lengkap sehingga mampu membuat animasi juga (Rianto, 2020). Perangkat lunak articulate
storyline sebagai salah satu pendukung keefektifan pembelajaran. Kesulitan siswa dalam
memahami materi fisika dikarenakan pada proses pembelajaran masih banyak yang kurang,
mulai dari peserta didik yang pasif dan kurang memperhatikan guru pada saat menyampaikan
materi. Hal tersebut dikarenakan ketertarikan peserta didik dalam mengikuti proses belajar
fisika dalam materi suhu dan kalor dianggap sulit dan membosankan. Sejalan dengan penelitian
yang menyatakan bahwa suhu dan kalor adalah materi yang dianggap sulit oleh peserta didik
(Setyadi & Komalasari, 2012). Berdasarkan data observasi yang dilakukan di MAN 1 Serang
melalui hasil wawancara guru fisika dengan pembelajaran konvensional dan bahan ajar yang
digunakan dalam bentuk buku cetak saja.
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Dengan adanya media dalam pembelajaran mam;pu membantu memotivasi siswa
belajar aktif dan mengkonkritkan konsep atau gagasan (Abdul Hamid Wahid, Chusnul Muali,
2018). Pembelajaran dengan menggunakan media akan lebih menyenangkan dan memudahkan
guru dalam menyampaikan materi (Sari et al., 2022). Pembelajaran fisika yang dilakukan di
MAN 1 Serang dalam materi suhu dan kalor kecapaian proses belajaranya kurang optimal.
Kurangnya pemahaman disebabkan karena peserta didik tidak dilibatkan dalam suatu konsep
dalam pikirannya, sehingga terjadi miskonsepsi dan kurang dipahami. Untuk dapat
mengembangkan berpikir kritis materi suhu dan kalor yang bersifat abstrak disampaikan
melalui media cetak saja, maka untuk memastikan siswa agar tidak jenuh dan materi mudah
dipahami, diperlukan media alternatif yang mampu menunjang pembelajaran. Sesuai dengan
penelitian bahwa proses pembelajaran yang masih menggunakan media cetak yang sulit
dipahami, sehingga peserta didik kehilangan antusias dalam belajar (Koderi et al., 2020).

Berdasarkan analisis kurikulum dan materi maka media interaktif kontekstual dapat
dikembangkan sebagai media pembelajaran fisika untuk pencapaian KD 3.5 dan 3.6 mengenai
suhu dan kalor dalam kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi. Dengan penerapan
menggunakan model kontekstual dan teori konstruktivisme dalam kegiatan pembelajaran maka
proses pembelajaran akan menjadi bermakna jika peserta didik dilibatkan dalam
pengkonstruksian untuk memahami pembelajaran dengan mengaitkannya pada kehidupan
sehari-hari menggunakan bantuan media interaktif berbasis articulate storyline. Sejalan dengan
penelitian bahwa minimnya penggunaan media pembelajaran interaktif juga menjadi
komponen yang mempengaruhi prestasi belajar siswa kurang optimal (Kurniawati & Nita,
2018).

Proses pembelajaran menggunakan media interaktif berbasis ASAP ini sangat layak
digunakan. Sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline terhadap pembelajaran sangat layak
digunakan (Santyadiputra et al., 2020). Sehubungan dengan penggunaan media interaktif
berbasis articulate storyline bahwa pencapaian belajar peserta didik dapat mencapai rata-rata
75% dan media pembelajaran articulate storyline ini dinilai memiliki validasi yang tinggi oleh
ahli media (Pratama, 2019). Media interaktif ini sangat efektif untuk membantu siswa dalam
belajar. Namun, untuk meningkatkan hasil penelitian ini maka harus dilakukan pada subjek
lain (Ini et al., 2017). Berdasarkan permasalahan diatas, diharapkan penelitian ini dapat
mengembangkan produk media pembelajaran interaktif untuk memfasilitasi keterampilan
berpikir kritis siswa pada materi suhu dan kalor.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D). Metode
R&D untuk membuat produk dan menguji keefektifannya. Pada dasarnya R&D dilakukan
dengan dua tujuan yaitu: (1) mengembangkan produk, dan (2) meniali seberapa efektifnya
produk untuk mencapai tujuan. Model ADDIE yang digunakan untuk penelitian dan
pengembangan dikembangkan oleh Dick and Carry (Studi & Pendidikan, 2019). Terdiri dari
lima tahap vyaitu: analyze (analisis), design (perancangan), develop (pengembangan),
implement (implementasi), dan evaluate (evaluasi). Dalam mengidentifikasi masalah dilakukan
wawancara langsung dengan guru selama observasi disekolah. Hasil dari observasi yang
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dilakukan bahwa proses belajar fisika pada materi suhu dan kalor biasanya disampaikan hanya
dengan metode ceramah.

Penelitian ini melibatkan 32 siswa kelas XI IPA MAN 1 Serang. Penelitian ini
dilakukan untuk menentukan apakah media pembelajaran berbasis ASAP efektif dan layak
digunakan sebagai media pembelajaranberbasis ASAP karena dampaknya terhadap
penguasaan pengetahuan siswa terhadap materi suhu dan kalor. Instrumen yang digunakan
adalah angket, wawancara, observasi dan validasii terhadap media pembelajaran ASAP.

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran ASAP
ini yaitu kuantitatif dekskriptif. Dimana data kuantitatif akan diubah menjadi data dengan skala
5 yaitu dengan penskoran mulai dari 1 sampai 5 yaitu:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Kurang Setuju

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Sehingga skor yang diperoleh dari penilaian kelayakan oleh uji ahli akan dihitung
menggunakan rumus berikut:

_ R
NP—mX 100%

Keterangan :

NP = Nilai persentase kelayakan media (%)
R = Skor yang diperoleh pada setiap aspek
SM = Skor maksimum pada setiap aspek

Dari hasil yang diperoleh kemudian diinterpretasikan apakah produk yang dihasilkan valid
atau tidak berdasarkan kriteria. Berikut interpretasi kriteria atau interpretasi uji kelayakan.

Tabel 1. Interpretasi Uji Kelayakan

Skor (%) Interpretasi

80% < P < 100% Sangat Layak

Layak
60% < P < 80%
Cukup
40% < P < 60%
Tidak Layak

20% < P < 40%

0% < P < 200 Sangat Tidak Layak
0< < 0

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan produk berbasis ASAP (Articulate Storyline for Alternative
Physics) dalam berpikir kritis siswa yang dilakukan uji coba kepada siswa kelas XI IPA. Model
pengembangan yang digunakan dalam mengembangkan media berbasis ASAP yaitu model
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ADDIE yang terdiri atas : analyze (analisis), design (perancangan), develop (pengembangan),
implement (implementasi), dan evaluate (evaluasi). Adapun hasil dari setiap tahapan sebagai
berikut:

a. Tahap analyze (Analisis)

Tahap awal yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis. Pada tahap ini peneliti
melakukan analisis kebutuhan materi dan media. Adapun analisis kebutuhan materi
Berdasarkan hasil wawancara langsung oleh guru fisika yang dilakukan di MAN 1 serang
bahwa siswa mengalami kendala pada saat proses pembelajaran. Kurangnya pemahaman
konsep materi suhu dan kalor, mengorversi 4 skala, dan menerapkan azas black dalam
berbagai situasi kesetimbangan termal. Sehingga dari hasil wawancara yang dilakukan
siswa memerlukan alternatif media untuk pembelajaran yang memfasilitasi keterampilan
berpikir kritis yang mampu meningkatkan motivasi siswa dalam kegiatan proses
pembelajaran agar tidak monoton. Dan analisis kebutuhan media diperlukan untuk proses
pengembangan media. Pada penelitian ini menggunakan software utama adalah construct
2 berbantuan aplikasi articulate storyline 3 dan juga canva. Dan hardware yang diperlukan
untuk mengoperasikan program pengembangan media ini adalah laptop.

b. Tahap design (Perancangan)

Pada tahap ini peneliti melakukan rancangan awal dengan memilih format dan desain

produk, materi yang berkaitan, dan fitur pendukung lainnya.

Suhu & Kalor XI

Gambar 1. Tampilan Cover

Perangkat yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu perangkat lunak atau software
yaitu articulate storyline 3 dengan hasil output berupa aplikasi dan link html. Selanjutnya
slide pengantar dan login, dimana siswa diarahkan untuk mengisi identitas pribadi yang
memuat nama dan kelas.
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Selamat Datang
Siswa dan Siswi A > 4
J“-ku Identitas Pribadl M 1

Gambar 2. Tampilan Login

Setelah siswa mengisi identitas, akan diarahkan ke menu utama media pembelajaran
berbasis ASAP yang memuat kompetensi dasar (KD) dan indikator, materi, tantangan,
kesimpulan dan referensi.

" - Puer g
A MENU UTAMA
g KD & Indikator Gali Materi
Tantangan Kesimpulan
. ~' " n - - ‘( Ei»c .'i .'

p— Lm;rensl |
e o B

Gambar 3. Menu Utama

c. Tahap Develop (Pengembangan)

Pada tahap ini dilakukan pengembangan produk berbasis ASAP sebagai altenatif
pembelajaran fisika yang menggunakan perangkat tertentu. Dalam penelitian yang
dilakukan digunakan validasi media berbasis ASAP oleh ahli materi dan media.
Kemudian hasil dari penilaian validator berdasarkan angket berupa masukan atau saran
yang digunakan sebagai perbaikan produk sampai dinyatakan layak digunakan sebagai
media pembelajaran. Pada tahap develop ini ada 4 tahapan yang harus di lakukan, yaitu:
1. Instalasi Software, 2. Prototype, 3. Penataan Layout, dan 4. Pekodean (coding).

d. Tahap Implement (Implementasi)

Tahap implementasi yang dilakukan setelah output berupa aplikasi dan link yang
sudah bisa digunakan menggunakan smartphone. Kemudian dilakukan tahap pengujian
media oleh validator menggunakan lembar validasi ahli media dan materi dengan
beberapa aspek yang mengacu pada BSNP untuk mengetahui kelayakan media yang
dikembangkan terhadap pembelajaran. Selain itu juga revisi produk sangat penting
untuk meciptakan produk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, serta sebagai bahan
perbaikan. Dan kemudian dilakukan uji coba media.

e. Tahap Evaluate (Evaluasi)

Tahap evaluasi yang dilakukan berdasarkan hasil pengisian lembar angket validasi
ahli media dan materi serta respon pengguna setelah menggunakan media berbasis
ASAP. Dengan evaluasi tersebut sehingaa dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran interaktif berbasis ASAP untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis
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siswa pada materi suhu dan kalor dikategorikan sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran sejalan dengan penelitian sebelumnya.

Berdasarkan gambar 4. bahwa hasil dari penilaian ahli materi dan media menunjukan
rata-rata persentase kelayakan dari media yang dikembangkan yaitu media berbasis ASAP
sebesar 90% dengan kategori “sangat layak™”. Validasi ahli materi dan media ini digunakan
untuk menilai masing-masing aspek yaitu: aspek kelayakan isi sebesar 90% dengan kategori
sangat layak, aspek kelayakan penyajian sebesar 87% dengan kategori sangat layak, aspek
kualitas desain sebesar 92% dengan kategori sangat layak, dan aspek kebahasaan sebesar 89%
dengan kategori sangat layak. Pada setiap aspek memiliki persentase maksimum sebesar 100%.
Dari hasil persetase yang didapatkan, kemudian diinterpretasikan kelayakannya berdasarkan
interpretasi uji kelayakan tabel 1.

VALIDASI AHLI MATERI DAN MEDIA
100%

95% 92%

0,
90% 89%

90% 87%

80%
KELAYAKAN  KELAYAKAN KUALITAS  KEBAHASAAN
IS PENYAJIAN DESAIN

Gambar 4. Grafik Hasil VValidasi Ahli Materi dan Media

Setelah dilakukan uji validasi dan merevisi media pembelajaran interaktif berbasis
ASAP sesuai dengan saran dan komentar dari masing-masing validator, peneliti melakukan uji
coba media pembelajaran interaktif berbasis ASAP untuk memfasilitasi keterampilan berpikir
kritis siswa pada materi suhu dan kalor yang dikembangkan kepada peserta didik. Uji coba
terbatas yang dilakukan kepada 32 siswa dikelas XI IPA MAN 1 Serang. Namun, sebelum uji
coba berlangsung, siswa diarahkan terlebih dahulu untuk menginstal atau mengcopy link media
yang dikembangkan, kemudian siswa dijelaskan mengenai cara penggunaan dari media yang
dikembangkan, kemudian peneliti membagikan angket respon kepada siswa untuk diisi dan
dianalisis sebagai alat untuk mengukur respon siswa terhadap media pembelajaran interaktif
berbasis ASAP.

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa hasil uji coba media pembelajaran interaktif
berbasis ASAP terhadap respon siswa terdapat beberapa aspek yaitu: aspek kemudahan sebesar
89% dengan kategori sangat layak, aspek efisiensi sebesar 89% dengan kategori sangat layak,
aspek ketertarikan sebesaar 88% dengan kategori sangat layak, dan aspek manfaat pengguna
sebesar 90% dengan kategori sangat layak. Dari hasil persentase yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis ASAP untuk memfasilitasi
keterampilan berpikir kritis siswa dapat memberikan respon baik berdasarkan penilaian dari
beberapa aspek diatas dan sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran fisika.
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Tabel 2. Hasil Pengolahan Angket Respon Pengguna

Total Skor
Aspek Yang Skor Maksimal
No Dinilai Peraspek  Per Aspek Persentase Keterangan
1 Kemudahan 428 480 89% Sangat Layak
2 Efisiensi 426 480 89% Sangat Layak
3 Ketertarikan 563 640 88% Sangat Layak
Manfaat

4 Pengguna 717 800 90% Sangat Layak

Rata-Rata Persentase 89% Sangat Layak

Berdasarkan hasil pengerjaan tantangan oleh siswa diperoleh hasil rata-rata penilaian
siswa sebesar 90% yang artinya bahwa media berbasis ASAP yang dikembangkan mampu
menjadi alternatif siswa dalam berpikir kritis pada proses pembelajaran.

RATA-RATA PENILAIAN SISWA

90%

100%

80%

60%

40%

20%

0%

Gambar 5. Grafik Hasil Penilaian Siswa

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian media berbasis ASAP (Articulate Storyline For
Alternative Physics) dengan karakteristik media yang dikembangkan untuk memfasilitasi
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi suhu dan kalor. Selain itu, media pembelajaran
berbasis ASAP ini juga dikemas dalam bentuk link yang bisa diakses baik online dan dalam
bentuk aplikasi yang bisa diakses secara online maupun offline.

Dari hasil uji kelayakan oleh ahli materi dan media yang dilakukan pada media yang
dikembangkan berbasis ASAP memperoleh nilai persentase 90% dengan kategori ‘“‘sangat
layak” digunakan sebagai media pembelajaran untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis
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siswa pada materi suhu dan kalor. Selanjutnya media berbasis ASAP ini juga memperoleh
respon yang sangat baik dari siswa berdasarkan hasil penilaian dan analisis yang dilakukan
terhadap siswa berdasarkan angket respon sebesar 89%.

Saran

Berdasarkan analisis hasil penelitian di lapangan, penulis ingin memberikan
rekomendasi yang mungkin bermanfaat bagi peneliti masa depan. Agar hasil penelitian peneliti
menjadi lebih baik dan lebih lengkap, peneliti selanjutnya diharapkan untuk menyelidiki lebih
banyak sumber dan referensi yang terkait dengan cerita interaktif yang diucapkan dan
efektivitas proses pembelajaran. Peneliti juga diharapkan lebih mempersiapkan diri untuk
proses pengambilan dan pengumpulan, serta untuk semua aspek penelitian. Wawancara dengan
sumber yang memahami sarana prasarana pendidikan dan seberapa efektif proses pembelajaran
akan membantu peneliti melakukan penelitian dengan lebih baikSaran menggambarkan hal-hal
yang akan dilakukan terkait dengan gagasan selanjutnya dari penelitian tersebut. Hambatan-
hambatan atau permasalahan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian juga disajikan pada
bagian ini.
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